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Abstract. This reseacrh aims to determine the influence of tax planning, leverage, audit committee, independent
commissioners, managerial ownership, institutional ownership on firm value. The sample selection technique in this
research used purposive sampling and obtained 22 food and beverage companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2019 — 2022 period. The data analysis used in this research is multiple linear regression analysis
using SPSS version 26 software. Based on the research results, it can be concluded that Institutional Ownership has
a positive and significant effect on firm value. while Tax Planning, Leverage, Audit Committee, Independent
Commissioners and Managerial Ownership have no effect on firm value.

Keywords: Tax Planning, leverage, Audit Committee, Independet Commissioners, Manajerial Ownership,
Institutional Ownership and Firm Value.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak, leverage, komite audit, komisaris
independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan. Teknik pemilihan sampel
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dan diperoleh 22 perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 — 2022. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS versi 26. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
sedangkan Perencanaan Pajak, Leverage, Komite Audit, Komisaris Independen dan Kepemilikan Manajerial tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci: Perencanaan Pajak, Leverage, Komite Audit, Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial,
Kepemilikan Institusional dan Nilai Perusahaan.

1. PENDAHULUAN

Di Indonesia, seperti banyak negara lainnya, nilai perusahaan seringkali diguakan sebagai
indikator utama mungkin untuk menarik minat investor, yang pada gilirannya akan tercermin
dalam harga saham mereka. Menurut (Natasha, 2021) menjelaskan bahwa nilai perusahaan yang
tinggi sering dianggap sebagai pilihan investasi yang lebih menarik. investor cenderung lebih
tertarik untuk membeli saham perusahaan tersebut, karena merea melihat potensi keuntungan yang
lebih besar atau risiko yang lebih rendah. Hal ini dapat meningkatkan permintaan terhadao saham

perusahaan, untuk menilai kinerja dan potensi masa depan di suatu perusahaan. Perusahaan yang
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di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022)

dapat menunjukkan kinerja yang baik dan memiliki strategi yang efektif dalam menghadapi
persaingan akan lebih yang pada gilirannya dapat meningkatkan harga saham.

Bagi investor, nilai perusahaan merupakan konsep yang sangat penting karena nilai
perusahaan mencerminkan bagaimana pasar menilai perusahaan secara keseluruhan, tetapi juga
nilai aset, kinerja finansial, prospek pertumbuhan, manajemen risiko dan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi nilai jangka panjang perusahaan. Kondisi pasar yang baik memeng diharapkan oleh
semua pemegang saham karena dapat menciptakan lingkngan yang mendukung pertumbuhan
perusahaan, likuiditas yang baik untuk saham dan potensi keuntungan yang lebih tinggi. Namun,
dalam realitasnya, tidak semua harapan perusahaan tercapai.

Dalam penelitian ini nilai perusahaan diukur dengan Price to Book Value (PBV), Price to
Book Value atau nilai buku perusahaan menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai
buku saham suatu perusahaan. Dimana PBV adalah perbandingan antara harga pasar perlembar
saham dengan nilai buku perlembar saham.

Penelitian ini menggunakan perusahaan sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun nilai Price To Book Value perusahaan sub sektor Makanan
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 sebagai berikut:

Rata-rata Price to Book Value

6 5,19

4,01
. 3,38 3,4

2019 2020 2021 2022
Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah)

Gambar 1. Grafik rata-rata Price to Book Value

Dilihat dari gambar 1 di atas menunjukkan nilai rata-rata yang dapat diukur oleh price to
book value pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019-2022. Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 nilai
rata-rata price to book value sebesar 3,38 ditahun 2020 nilai rata-rata meningkat sebesar 4,01 tahun

2021 nilai rata-rata menurun sebesar 3,24 dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi
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sebesar 5,19. Dari data diatas mengalami fenomena permasalah yang muncul ialah terjadinya
penurunan nilai perusahaan pada tahun 2019 dan 2021.

Berdasarkan fenomena penurunan yang terjadi pada tahun 2019 dan 2021 mungkin dapat
terjadi dikarenakan harga saham suatu perusahaan yang terlalu tinggi, sehingga ada kemungkinan
bahwa para calon investor akan merasa saham tersebut sudah terlalu tinggi. Hal ini bisa
mengurangi minat para calon investor untuk membeli saham sehingga berdampak pada penurunan
nilai perusahaan. Investor cenderung menghindari perusahaan dengan nilai yang tidak stabil
karena risiko yang lebih tinggi, hal ini dapat menyulitkan perusahaan untuk mendapatkan modal
tambahan melalui ekuitas atau pinjaman. Untuk menghindari dampak negatif ini, manajemn
perusahaan perlu fokus pada meningkatakan stabilitas nilai perusahaan dengan mengelola risiko
dangan baik, meningkatkan transparansi operasional dan menjaga komunikasi yang jelas dengan
para pemangku kepentingan. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah
Perencanaan Pajak, Leverage dan Good Corporate Governace.

Perencanaan pajak dapat diukur dengan menggunakan Tarif Pajak Efektif atau Efective Tax
Rate (ETR). Perencanaan pajak yang efektif dapat membantu perusahaan mengurangi beban pajak
dan meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan. Melalui penggunakaan strategi pajak yang
cerdas dan legal, perusahaan dapat mencapai efisiensi pajak yang lebih tinggi dan meningkatkan
laba bersih. Namun, perusahaan juga harus mempertimbangkan dampak reputasi dan tanggunang
jawab sosial dalam perencanaan pajak mereka untuk memastikan bahwa mereka tidak hanya
mematuhi hukum tetapi juga berkontribusi secara positif kepada masyarakat.

Nilai perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh leverage. Leverage adalah alat penting dalam
struktur modal perusahaan yang menunjukkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang untuk
membiayai asetnya. Leverage mempengaruhi risiko dan pengembalian investasi serta nilai
perusahaan. rasio leverage yang tinggi dapat meningkatkan risiko finansial dan dampak negatif
pada nilai perusahaan jika perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban utangnya. Sebaliknya,
leverage yang rendah menunjukkan risiko yang lebih kecil dan stabiltas finansial yang lebih baik.

Good Corporate Governance (GCQ) atau tata kelola perusahaan yang baik merupakan
fondasi penting dalam meningkatkan nilai perusahaan dan memastikan keberlanjutan serta kinerja
yang optimal. Good Corporate Governance membantu memastikan bahwa perusahaan dikelola
secara transparan, adil dan akuntabel, serta memberikan kepentingan seluruh pemangku

kepentingan.
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Komite audit adalah komponen kunci dalam struktur Good Corporate Governance, komite
audit memastikan bahwa perusahaan beroperasi sesuai dengan standar etika dan kepatuhan yang
tinggi. Komite audit memantau kebijakan dan praktik etika perusahaan serta memastikan bahwa
kode etik perusahaan diterapkan secara konsisten. Komite audit juga dapat memberikan kontribusi
yang substansial terhadap integritas operasional dan keuangan perusahaan, meningkatkan
kepercayaan pemangku kepentingan dan pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaa.

Komisaris independen memiliki peran krusial dalam Good Corporate Governance dengan
membantu memastikan bahwa keputusan dewan komisaris dan manajemen perusahaan diambil
dengan objektivitas dan kepentingan pemangku kepentingan yang lebih luas diperhatikan. Dengan
pengawasan yang ketat, komisaris independen membantu mencegah praktik manajerial yang
merugikan dan mendorong kebijakan yang berorientasi pada keberlanjutan dan pencapauan tujuan
jangka panjang perusahaan. hal ini membantu menjaga dan meningkatkan nilai perusahaan.

Kepemilikan institusional merujuk pada kepemilikan saham perusahaan oleh lembaga atau
badan, seperti dana pensiun, perusahaan asuransi, dana investasi atau entitas lainnya. Kepemilikan
institusionl yang besar sering dianggap sebagai tanda bahwa lembaga-lembaga tersebut memiliki
kepercayaan tinggi terhadap prospek jangka panjang perusahaan. intitusi biasanya melakukan
analisis mendalam sebelum berinvestasi, sehingga kepemilikan mereka mencerminkan keyakinan
pada kesehatan dan potensi perusahaan. Dengan tinngkat kepemilikan institusionnal yang tinggo,
perusahaan sering mendapatkan manfaat dari dukungan strategis dan pengawasan yang ketat, yang
dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan nilai perusahaan.

Kepemilikan manajerial adalah proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh manajer atau
eksekutif perusahaan. kepemilikan manajerial dapat meningkatkan motivasi, mengurangi konflik
kepentingan dan mendukung tata kelola perusahaan yang efektif. Namun, penting untuk menjaga
keseimbangan agar kepemilikan tidak terlalu dominan atau terlalu kecil, sehingga manfaat
kepemilikan manajerial dapat maksimal dan perusahaan dapat mencapai tujuan jangka panjangnya

secara efektif serta dapat meningkatkan nilai perusahaan.
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2. KAJIAN TEORITIS
Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut (K.Putri & Yani, 2021) Teori Agensi (Agency Theory), atau yang sering disebut
juga contrating theory, adalah salah satu teori fundamental dalam akuntansi dan manajemen yang
berakar pada studi keuangan dan ekonomi, meskipun impikasinya sering meluas ke bidang
psikolog dan sosiologi. Teori ini sangat relevan dalam memahami hubungan antara berbagai pihak
dalam organisasi, terutama antara pemilik dan manajer. Penerapan teori ini dalam desain sistem
pengendalian, pelaporan keuangan dan pemahaman perilaku manusia membantu perusahaan
dalam mengurangi konflik kepentingan, meningkatkan transparansi dan mendukung kinerja
jangka panjang. penggunaan teori ini tidak hanya terfokus pada aspek keuangan, tetapi juga
mencakup elemen psikologis dan sosial yang mempengaruhi perilaku dan keputusan dalam

konteks organisasi.

Teori Signal (Signalling Theory)

Teori Signal adalah sebuah teori dalam konteks keuangan dan manajemen yang berfokus
pada bagaimana perusahaan menggunakan strategi komunikasi untuk memberikan informasi
kepada para pemegang saham dan pihak berkepentingan lainnya. Teori ini sangat relevan dalam
situasi dimana terdapat asimetri informasi antara pihak-pihak yang terlibat, seperti manajemen
perusahaan dan investor (Hazaeri et al., 2022). Teori ini memberikan penjelasan yang mendalam
mengenai alasan dibalik dorongan perusahaan untuk menyampaikan atau memberikan informasi

terkait laporan keuang mereka kepada pihak luar.

Nilai Perusahaan

Peningkatan nilai perusahaan merupakan tujuan utama yang sangat penting bagi suatu
perusahaan karena dampaknya yang signifikan terhadap kesejahteraan pemegang saham dan
keseluruhan perusahaan. Menurut (Basri et al., 2023) nilai perusahaan adalah indikator penting
yang mencerminkan kesuksesan dan prospek masa depan sebuah perusahaan. Menurut
(Rahmawati, 2020) nilai perusahaan adalah suatu harga yang bersedia dibayar oleh calon investor
jika perusahaan tersebut dijual. Sedangkan menurut pendapat (Iriyanti et al., 2022) nilai

perusahaan adalah suatu alasan investor dalam menilai tingkat keberhasilan pemimpin perusahaan
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dalam mengelola sumber daya yang dipercayakan kepada mereka dengan memantau harga saham

perusahaan. Nilai Perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Price To Book Value = Harga saham per lembar saham
Nilai buku per lembar saham

Book Value per Share = Nilai ekuitas perusahaan
Jumlah saham beredar

Sumber: Lukas (2016)

Perencanaan Pajak

Menurut (Helmy, 2019) Perencanaan Pajak adalah pengorganisasian usaha atau kelompok
wajib pajak untuk meminimalkan utang pajak sambil mematuhi ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan dan tujuan komersial. Menurut (Muslim & Junaidi, 2020) Perencanaan Pajak
adalah langkah strategis yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengoptimalkan kewajiban pajak
mereka dan meniminalkan beban pajak secara efektif dan legal. Sedangkan menurut (Muiz &
Ningsih, 2020) Perencanaan Pajak adalah upaya strategis untuk mengelola kewajiban pajak secara
efisien dengan cara yang sah dan legal. Perencanaan Pajak dapat diukur dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

ETR = Beban Pajak
Laba Sebelum pajak
Sumber: (Muslim & Junaidi, 2020)

Leverage

Menurut (Sulistyo & Indah, 2020) Leverage adalah rasio keuangan yang digunakan untuk
mengukur seberapa banyak perusahaan ditanggung dengan menggunakan hutang. Menurut
(Setyadi et al., 2020) Leverage adalah rasio yang dapat menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangan jika perusahaan mengalami penutupan. Sedangkan menurut
(Ermawati, 2024) Leverage adalah suatu cara yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang dengan aset yang miliki. Leverage diukur dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

66 Jurnal Mutiara Ilmu Akuntansi - Volume 2, No. 4, Oktober 2024



e-ISSN: 2964-9943; p-ISSN: 2964-9722, Hal 61-79

Debt to asset ratio = Total Hutang

Total Aset
Sumber : (Setyadi et al., 2020)

Good Corporate Governance

Menurut (Lindra et al., 2022) Good Corporate Governance adalah proses dan struktur yang
digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan,
serta mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memerhatikan
kepentingan stakeholder lainnya. Menurut (WAFIROTIN & HARTONO, 2019) Good Corporate
Governance adalah sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai
tambahan bagi para pemangku kepentingan di perusahaan.

Corporate Governance atau tata kelola perusahaan, menyediakan pedoman dan kerangka
kerja yang diperlukan untuk mengendalikan dan mengarahkan perusahaan agar dapat mencapai
tujuan dan sasaran yang meningkatkan nilai perusahaan serta memberikan manfaat kepada seluruh

stakeholder dalam jangka panjang.

Komite Audit

Menurut (Ramadhani, 2021) Komite Audit adalah sebuah komite yang dibentuk oleh
dewan komisaris perusahaan dengan tugas utama untuk membantu dewan komisaris dalam
melakukan pengawasan dan pemeriksaan yang mendalam terhadap pelaksanaan fungsi manajerial
yang dilaukan oleh direksi. Menurut (Putri & Putri, 2022) Komite audit adalah komite yang
dibentuk oleh dewan komisaris untuk mengawasi dan memastikan bahwa proses penyusunan
laporan keuangan perusahaan dilakukan dengan benar dan transparan. Sedangkan menurut
(Insyaroh & Widiatmoko, 2022) Komite Audit adalah bagian internal dalam struktur tata kelola
perusahaan yang baik, dengan tugas utama membantu dewan komisaris dalam memaksimalkan
fungsi pengawasan. Komiter audit dapat diukuran dengan rumus sebagai berikut:
KA =} Komite Audit
Sumber: (Insyaroh & Widiatmoko, 2022)
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Komisaris Independen
Menurut (Rahmawati, 2021) Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang
tidak memiliki hubungan dengan perusahaan atau dengan pihak-pihak lainnya, dan karena
diharapkan dapat memberikan pengawasan yang objektif dan tidak memihak terhadap pengelolaan
perusahaan. Menurut (Laksono & Kusumaningtias, 2021) Komisaris Independen adalah komisaris
yang memiliki peran yang sangat penting dalam corporate governance dengan tanggunga jawab
utama untuk menjamin bahwa strategi perusahaan dilaksanakan dengan baik, mengawasi manajer
dalam pengelolaan perusahaan dan memastikan akuntabilitas. Sedangkan menurut (Thauziad &
Kholmi, 2021) Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang dirancang untuk
memberikan pengawasan yang objektif dan tidak memihak dalam pengelolaan perusahaan.

Komisaris Independen dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

IN= Jumlah Komisaris Independen

Jumlah Anggota Dewan Komisaris
Sumber: (Bernhard & Veny, 2024)

Kepemilikan Manajerial

Menurut (Ajiza & Mar’ah, 2019) Kepemilikan Manajerial adalah tingkat saham yang
dimiliki oleh manajemen dalam perusahaan, diukur sebagai persentase dari total saham yang
beredar. Menurut (Erawati & Al Ghafuur, 2024) Kepemilikan Manajerial adalah aspek penting
dalam corporate governance yang mempengaruhi pengambilan keputusan dan kinerja perusahaan.
Sedangkan menurut (Hidayat & Pesudo, 2019) Kepemilikan Manajerial adalah kondisi dimana
manajer perusahaan tidak hanya bertinda sebagai pengelola, tetapi juga memiliki saham di
perusahaan tersebut. Kepemilikan Manajerial dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

Saham yang dimiliKi

KM = manajemen

Jumlah saham yang beredar
Sumber: (Hidayat & Pesudo, 2019)
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Kepemilikan Institusional

Menurut (Mas et al., 2024) Kepemilikan Institusional adalah situasi dimana saham
perusahaan dimiliki oleh entitas institusi, seperti dana pensiun, perusahaan asuransi, dana
investasi, bank atau lembaga keuangan lainnya, daripada oleh individu perorangan. Menurut
(Saham et al., 2024) Kepemilikan Institusional adalah saham perusahaan yang dimiliki oleh entitas
yang berbentuk institusi atau badan hukum, bukan individu perorangan. Sedangkan menurut
(Kartika, 2024) Kepemilikan Institusional adalah kepelimilikan saham perusahaan oleh entitas
institusi atau lembaga, seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan lembaga

lainnya. Kepemilikan Institusional dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Kl = Jumlah saham institusional

Total saham beredar
Sumber: (Saham et al., 2024)

3. METODE PENELITIAN
Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) Populasi Penelitian adalah kumpulan dari semua individu atau
objek yang memiliki karakteristik atau kualitas tertentu yang menjadi fokus dari penelitian.
Populasi ini mewakili wilayah generalisasi dari manasampel diamil dan kesimpulan ditarik. Dalam
banyak penelitian, populasi ini bisa sangat luas atau spesifik, tergantung pada tujuan dan ruang
lingkup penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode penelitian yaitu mulai

tahun 2019 sampai dengan 2022.

Sampel Penelitian
Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling
yaitu teknik pengambilan sampel dengan sengaja berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang
ditentukan oleh peneliti sendiri, kriteria-kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-
2022.

2. Perusahaan makanan dan minuman sebelum yang IPO setelah periode 2019.
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3. Perusahaan yang melakukan perpindahan sektor.
4. Perusahaan makanan dan minuman yang laporan keuangannya telah dipublikasikan pada

4 tahun berturut-turut yaitu 2019-2022.

5. Perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional.

Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu peneliti menggunakan data yang telah
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain sebelumnya. Data ini biasanya diperoleh dari sumber-
sumber seperti publikasi ilmiah, database pemerintah, laporan industri atau sumber data lainnya
yang tersedia secara umum.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui studi dokumentasi, yaitu teknik
pengumpulan data penelitian dengan menganalisis dokumen yang relevan untuk memperoleh

informasi yang terkait dengan masalah penelitian.

Model Penelitian

Pengelolaan data dilakukan setelah data yng diperoleh memadai, kegiatan analisis data
penelitian dilakukan berdasarkan struktur model antar variabel penelitian. Pengujian atas hipotesis
dilakukan untuk mengetahui pengaruh Perencanaan Pajak, Leverage, Komite Audit, Komisaris
Independe, Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional. Penulis menggunakan metode
analisis regresi linear berganda dengan tujuan mengetaui arah hubungan antar variabel independen
dengan variabel dependen.

Untuk menjelaskan variabel dependen dan variabel independen dapat digambarkan pada

persamaan regresi dibawah ini :

Y =a+BIXI + p2X2 + B3X3 + B4X4 + B5X5 + P6X6 + e

Keterangan :

Y = Nilai Perusahaan

a = Konstanta

B1 B2 B3 B4 BS po6 = Koefisien Regresi masing-masing variabel
X1 = Perencanaan Pajak

X2 = Leverage

X3 = Komite Audit
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X4 = Komisaris Independen
X5 = Kepemilikan Manajerial
X6 = Kepemilikan Institusional

e = Error

4. HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Uji Normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 69
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 2.12710062
Most Extreme Differences Absolute .069
Positive .069
Negative -.067
Test Statistic .069
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26

Berdasarkan output pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) lebih dari

0,05 yaitu sebesar 0,200. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribu normal

serta dapat dilanjutkan untuk penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 |(Constant)
Perencanaan Pajak .640 1.415
Leverage 528 1.358
Komite Audit 707 1.414
Komisaris Independen .840 1.352
Kepemilikan Manajerial .655 1.270
Kepemilikan Institusional .661 1.313
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26
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Dari hasil output pengujian multikolinearitas pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa

ke enam variabel independen yaitu Perencanaan Pajak, Leverage, Komiter Audit, Kemisaris

Independen, Kepemilikan Manajarial, Kepemilikan Institusional memiliki nilai VVariance Inflation

Factory (VIF) < 10 yang artinya ke enam variabel independent tersebut menunjukkan bahwa bebas
dari gejala multikolinearitas.

Scatterplot

Dependent Wariable: Nilai Perusahaan

Regression Studentized Residual
[}
[
]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Grafik Scatterplot

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 4.2 dapat diketahi bahwa titik-titik
data menyebar disekitar angkat 0, serta penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola tertentu.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen terbebas dari gejala heteroskedastisitas serta
layak digunakan dalam penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 5592 513 657 1.77404 1.968

a. Predictors: (Constant), Perencanaan Pajak, Leverage, Komite Audit, Komisaris
Independen, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26
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Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai DW dari

model regresi adalah 1,968. Nilai dibandingkan dengan tabel signifikansi 5% (0,05) dengan jumlah

sampel (n) adalah 69 data dan jumlah variabel independen (k) adalah 6, maka diperoleh dU adalah
1.8028 dan kurang dari (4 — dU) 4 — dU = 2,1972, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
autokolerasi dalam penelitian ini (Du < DW <4-dU = 1,8028 < 1,968 < 2,1972).

Tabel 4. Uji Regresi Linear berganda

Coefficients?
Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc

Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF

1 (Constant) -4.402 2.511 -.1.753 .084
Perencanaan Pajak .600 1.112 .068 .540 591 .640 1.415
Leverage -2.075 1.446 -183 -1.435 156 .528 1.358
Komite Audit -.687 .619 -139  -1.110 271 707 1.414
Komisaris 4.699 3.651 153 1.287 .203 .840 1.352
Independen
Kepemilikan -.266 123 -225  -2.159 .035 .655 1.270
Manajerial
Kepemilikan 8.943 1.786 582  5.007 .000 .661 1.313
Institusional

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

1.

3.

4.

Nilai koefisien (1) variabel Perencanaan Pajak (X1) bernilai positif sebesar 0,600. Artinya
setiap peningkatan Perencanaan Pajak (X1) sebesar 1, maka Nilai Perusahaan meningkat
sebesar 0,600.

Nilai koefisien ( f2) variabel Leverage (X2) bernilai negatif sebesar -2,075. Artinya setiap
peningkatan Leverage (X2) sebesar 1, maka Nilai Perusahaan akan menurun sebesar 2,075
begitu pula sebaliknya. Koefisien bernilai negatif berarti terdapat pengaruh positif antara
variabel independen dangan variabel dependen.

Nilai koefisien ( 3) variabel Komite Audit(X3) bernilai negatif sebesar — 0,687. Artinya
setiap peningkatan Komite Audit (X2) sebesar 1, maka Nilai Perusahaan akan menurun
sebesar 0,687 begitu pula sebaliknya. Koefisien bernilai negatif berarti terdapat pengaruh
positif antara variabel independen dengan variabel dependen.

Nilai koefisien ( f4) variabel Komisaris Independen (X4) bernilai positif sebesar 4,699.

Artinya setiap peningkatan Komisaris Independen (X4) sebesar 1, maka Nilai Perusahaan
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akan meningkat sebesar 4,699 begitu pula sebaliknya. Koefisien bernilai posotif berarti
terdapat pengaruh negatif antara variabel independen dengan variabel dependen.

5. Nilai koefisien ( B5) variabel Kepemilikan Manajerial (X5) bernilai negatif sebesar 0,266.
Artinya setiap peningkatan Kepemilikan Manajerial (X5) sebesar 1, maka Nilai Perusahaan
akan menurun sebesar 0,266 begitu pula sebaliknya. Koefisien bernilai negatif berarti
terdapat pengaruh positif antara variabel independen dengan variabel dependen.

6. Nilai Koefisien (36) variabel Kepemilikan Institusional (X6) bernilai positif sebesar §,943.
Artinya setiap peningkatan Kepemilikan Institusional (X6) sebesar 1, maka Nilai
Perusahaan akan meningkat sebesar 8,943 begitu pula sebaliknya. Koefisien bernilai positif
berarti terdapat pengaruh negatif antara variabel independen dengan variabel dependen.

Tabel 5. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 154.902 6 30.980 6.344 .000°
Residual 307.670 69 4.884
Total 462.571 75

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
b. Perencanaan Pajak, Leverage, Komite Audit, Komisaris Independen, Kepemilikan
Manajerial, Kepemilikan Institusional

Sumber: Data diolah oleh SPSS 26

Berdasarkan pada tabel 5 dapat diketahui bahwa hasil uji kelayakan model regresi
menggunakan uji F dapat dilihat bahwa uji F hitung sebesar 6.344 sedangkan nilai F tabel dengan
angka df 1=6dandf2=n—-k—-1=69 -6 — 1 =62 sebesar 2,25, sehingga F hitung (6.344) > F
tabel (2,25). Maka F hitung sebesar 6.344 lebih besar dari F tabel 2,25 atau selain itu dapat dilihat
dari nilai signifikan yaitu 0,000, karena signifikan kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen model regresi dalam

model penelitian ini layak untuk digunakan.

Interpretasi Hasil Penelitian
1. Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan penelitian yang telah diteliti terhadap 69 data perusahaan yang
terdaftar dalam sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 —

2022, Perencanaan Pajak tidak berpengaruh dengan terhadap Nilai Perusahaan.
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Berdasarkan teori agensi, hubungan antara manajer dan pemilik perushaan sering kali
mencerminkan adanya potensi konflik kepentingan. Manajer memiliki kepentingan
pribadi yang mungkin berbeda dengan kepentingan jangka Panjang pemilik. Perencanaan
pajak melibatkan strategi untuk mengelola beban pajak perusahaan dnegan cara yang sah
dan optimal. Namun, manajerial juga dapat terdorong untuk melakukan perencanaan pajak
yang lebih menguntungkan bagi mereka secara pribadi, misalnya dengan cara mengurangi
beban pajak untuk meningkatkan kinerja pribadi mereka atau mendapatkan bonus
berdasarkan kinerja keuangan yang meningkat.
. Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan penelitian yang telah diteliti terhadap 69 data perusahaan yang
terdaftar dalam sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 —
2022, Leverage tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Berdasarkan teori agensi,
peningkatan rasio hutang perusahaan juga dapat memberikan sinyal kepada para investor.
Teori sinyal mengemukakan bahwa tindakan-tindakan perusahaan, termasuk Keputusan
untuk meningkatkan rasio hutang, dapat diinterprestasikan oleh pasar sebagai sinyal
tentang kualitas atau ekspektasi manajemen terhadap kinerja perusahaan di masa depan.
Manajmen yang memutuskan untuk meningkatkan rasio hutang dapat dianggap memiliki
keyakinan yang kuat terhadap aliran kas yang stabil dan cukup untuk menutupi kewajiban
hutang. Jadi meskipun teori sinyal mengakui bahwa peningkatan rasio hutang bisa
memberikan sinyal positif tentang ekspektasi aliran kas yang baik dalam jangka panjang.
. Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan penelitian yang telah diteliti terhadap 69 data perusahaan yang
terdaftar dalam sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 —
2022, Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Berdasarkan teori
sinyal, dengan adanya komite audit dapat mengurangi konflik keagenanan antara
manajemen perusahaan dan pemegang saham. Dengan adanya pengawasan yang efektif
dari komite audit, transparansi dalam pertanggungjawaban manajemen perusahaan dapat
dipertahankan dan ditingkatkan. Ini membantu membangun kepercayaan investor
terhadap laporan keuangan dan informasi yang disajikan oleh perusahaan. kepentingan
investor sangat penting untuk meningkatkan nilai perusahaan. Ketika investor percaya

laporan keuangan disusun secara jujur dan transparan, lebih cenderung untuk
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menginvestasikan dan mempertahankan investasi mereka dalam perusahaan tersebut.
Pengawasan yang ketat dari komite audit juga dapat memastikan bahwa tujuan perusahaan

yang tercapai dengan baik dan potensi risiko diindentifikasi dan dikelola dengan tepat.

. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan penelitian yang telah diteliti terhadap 69 data perusahaan yang
terdaftar dalam sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 —
2022, Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Berdasarkan
teori agensi komisaris independen yang jumlahnya besar atau memilii kualifikasi yang
tepat dapat memperkuat fungsi pengawasan dewan. Komisaris independent membawa
perspektif yang objektif dan tidak biasa terhadap Keputusan manajemen, serta dapat
mencermati tindakan-tindakan manajemen dengan lebih teliti.Hal ini membantu mencegah
potensi praktik-praktik yang merugikan pemegang saham seperti manipulasi laporan
keuangan atau kebijakan yang merugikan. Dengan melakukan pengwasan yag efektif,
komisaris independen dapat membantuk meningkatkan nilai perusahaan. komisaris
independent membantu meminimalkan risiko operasional dan finansila, memastikan
kepatuhan terhadap regulasi dan mendorong kebijakan yang berorientasi pada jangka
panjang. Dengan demikian dapat meningkatkan kepercayaa investor dan memperkuat
posisi keuangan.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan penelitian yang telah diteliti terhadap 69 data perusahaan yang
terdaftar dalam sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 —
2022, Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh  terhadap Nilai Perusahaan.
Berdasarkan teori keagenan, kepemilikan manajerial dapat berperan dalam mengurangi
konflik keagenan ataran manajemen dan pemilik. Manajeri yang memiliki saham
perusahaan memiliki kepentingan langsung dalam kesejahteraan dan kinerja jangka
panjang perusahaan. Dengan memiliki kepentingan saham, manajer lebih cenderung untuk
mengambil Keputusan yang mempertimbangkan nilai jangka panjang perusahaan, karena
keberhasilan perusahaan akan berdampak langsung pada nilai saham mereka sendiri.
Kepemilikan manajerial menciptakan insentif alami bagi manajer untuk mengelola

perusahaan dengan efisien dan efektif. Mereka akan berusaha untuk meningkatan kinerja
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perusahaan untuk mengoptimalkan nilai saham mereka sendiri, yang sejalan dengan
kepentingan jangka panjang pemilik saham.
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan penelitian yang telah diteliti terhadap 69 data perusahaan yang
terdaftar dalam sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 —
2022, Kepemilikan Institusional berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan
dengan arah positif. Berdasarkan teori agensi, semakin besar persentanse saham yang
dimiliki oleh investor institusional, semakin efektif aktivitas pengawasan terhadap
perilaku oportunis dari para manajer perusahaan. Kepemilikan Institusional sering kali
memiliki akses yang lebih baik dari informasi dan pengaruh yang cukup untuk
memperngaruhi kebijakan tata kelola perusahaan. Kehadiran kepemilikan institusional
yang besar juga dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pelaporan keuangan dan tata Kelola. Hal ini karena perusahaan
cenderung harus memenuhi harapan dan standar yang lebih tinggi dari kepemilikan
institusional yang sering kali memiliki proses evaluasi dan penilaian yang ketat terhadap

kinerja perusahaan.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Perencanaan Pajak, Leverage,

Komite Audit, Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Kepemiikan Institusional

terhadap Nilai Perusahaan. Dalam penelitian dilakukan analisis menggunakan alat pengujian

analis regresi linear berganda.

Berdasarkan analisis pada bab-bab sebelumnya, maka diperoleh Kesimpulan sebagai

berikut:

1.

o ok~ w N

Perencanaan Pajak tidak berpengaruh signfikan terhadap Nilai Perusahaan.
Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Komisaris Independen tidak berpengaruh signifkan terhadap Nilai Perusahaan.
Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
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